BAB Il
KAJIAN AL-QUR’AN SURAT AL BAQOROH AYAT 44-46

A. Gambaran Umum Ayat

Gambaran umum mengenai judul penelitian ini adalarenerangkan
tentang pentingnya bersosialisasi antar sesamah-lehbh kepada sesama
muslim, dengan tidak hanya melakukan amar ma’rj#, s&kan tetapi dari aspek
ubudiyyah juga harus dipenuhi, karena substansilsasosialisasi tidak hanya
direalisasikan antar sesama makhluk saja, akapi feiga kepada sang pencipta

alam ini. Gambaran umum ayat dalam pembahasadaieala
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“Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kedaksedang kamu
melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, padahal kamembaca Al Kitab

(Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir? (44) Jadi@arsabar dan shalat
sebagai penolongmu. dan Sesungguhnya yang denitikianngguh berat,

kecuali bagi orang-orang yang khusyu', (45) (yabwang-orang yang
meyakini, bahwa mereka akan menemui Tuhannya, @hmd mereka

akan kembali kepada-Nya” (46).

Ayat di atas mengandung arti bagaimana seseorapat tersosialisasi
dengan lainnya dengan cara-cara yang dibenarkam syjara’, sebagaimana
adanya perintah untuk amar ma’ruf nahi mungkariasaspek-aspek spiritual
yang harus dilaksanakan dengan penuh keikhlas&ylaaig berkaitan dengan

ibadahmahdhoh(murni) maupurghoiru mahdhokl{tidak murni).
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B. Asbabun Nuzul
Asbabun nuzul adalah:

“Sesuatu yang (karenanya) satu atau beberapa aymtin t
membicarakannya atau menjelaskannya pada harieng@dinya”
Maksudnya adalah, sesuatu tersebut merupakan iwarigang terjadi

pada masa Nabi Muhammad SAW atau pertanyaan yajukdn kepada beliau,
lalu turun satu atau beberapa ayat dari Allah SWT.

Mengetahui sebab turunnya ayat itu merupakan jaébaik untuk
memahami arti-arti al Qur'an, menyingkap hal-hahganasih diragukan yang
mencakup beberapa ayat dalam menafsirkannya teafangang tidak diketahui
sebab turunnya.

Dalamtafsir al Baghowikarangan Imam Abi Muhammad al Husain bin
Mas’ud telah dijelaskan mengenai asbabun nuzul dyatas. Yaitu berkaitan
dengan ulama’ Yahudi, sebagian dari mereka bekepada kerabat terdekatnya
dari orang-orang mukmin, agar kiranya ketika mergikanyai mengenai perihal
agama yang disampaikan oleh nabi Muhammad hendaksgtalu
membenarkannya.

Ada juga yang mengatakan bahwa ayat tersebut bemkdengan para
pendetanya orang-orang Yahudi yang masih berpegaug dengan kitab Taurat
dan tidak memperdulikan ajaran-ajaran yang disakapableh nabi Muhammad.
Setelah mereka memerintahkan kerabatnya untuk k&ngijaran Muhammad,
mereka sendiri tidak komitmen dengan apa yang aldeatya, dalam arti mereka
sama sekali tidak melakukan apa yang mereka kafakan

Dalamtafsir baidhowiykarangan al Qodhi Nashiruddin abi Said Abdillah
yang mengambil dari penafsiran lbn Abbas bahwa dyatas turun berkaitan
dengan pendeta-pendeta dari kalangan Yahudi, merekaerintahkan secara

! Syaikh Muh. Abdul Adzim al Zargonianahil al Urfan fi Ulum al Quran(Jakarta:
Gaya Media Pertama, 2001) him. 111-112

2 Mana’ul Qathan (Halimuddin), Pembahasan llmu at’&y (Jakrta: PT. Rineka Cipta,
1993), him. 89

% Imam Abi Muhammad al Husain bin Mas'uthafsir al Baghowiy (Bairot: Dar al Kutub al
Alamiyyah, 1993), him37
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rahasia girr) pada orang-orang terdekatnya untuk mengikuti Muhad, mereka
memerintahkan untuk senantiasa bershodaqoh, aki@pi tenereka sendiri
mengingkarinya dan tidak melakukan sendiri tentamga yang mereka
perintahkan kepada orang latn.

Abdurrahman bin Zaid berkata: dahulu orang Yahikdi glitanyai tentang
sesuatu yang tidak ada kepentingan bagi merekaamgra adanya suap, maka
mereka enggan untuk menjawab dengan haq dan benar.

Dari hal itu, Allah mencela perbuatan mereka yaagadl menyuruh orang
lain berbuat benar, tetapi lupa diri sendiri. Daguran ini bukan karena
menyuruh berbuat baik, tetapi karena melupakamydirisendiri, sebab amar
ma’ruf itu wajib terhadap orang lain, tetapi oramgrsebut berkewajiban
melaksanakan ma'ruf tersebut bersama orang-oramgdiajarinya

Sebagaimana perkataan yang diucapkan oleh NalaiBWA6:
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"Dan saya tidak ingin melakukan sesuatu yang sgdgh larang kalian
untuk melakukannya, kecuali hanya pada sesuatu gyergpunyai nilai
positif selagi saya masih mampu, dan tidak adaolpergan melainkan
hanya dari Allah, kepadaNya lah saya bertawakkaljgga kembali"

Said bin Jubair berkata: Andaikan seseorang tmdéh amar ma’ruf dan
nahi mungkar kecuali jika ia sendiri telah mendajama’ruf itu dan menjauhi
yang mungkar, niscaya tiadalah seorang pun yangkuiehn amar ma'ruf dan
nahi mungkar.Jundub bin Abdillah mengatakan bahwa Rosulullahsersabda:
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* al Qodhi Nashiruddin abi Said Abdillafiafsir al Baidhowiy (Bairot: Dar al Kutub al
Alamiyyah, 2008), him.59

® Salim Bahreisy dan Said Bahreidafsir Ibn Katsier (Surabaya: Bina llmu, 1987), him.
102

® |maduddin Abil Fida’, Tafsir al Quran al Adzim (al Azhar: Majma’ul Buhuts al
Islamiyyah, 2004), him. 108

" Imaduddin Abil Fida’ Tafsir al Quran al Adzimhlm. 103
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“perumpamaan orang alim yang mengajarkan kebailkgrada manusia,
tetapi ia sendiri tidak berbuat kebaikan itu, blkgailampu lilin yang
menerangi pada yang lainnya, akan tetapi membaida girinya sendiri”

Dalam ayat selanjutnya Allah menyuruh hambaNya kinttencapai

keinginan mereka dunia dan akhirat agar supayahéas dan mempergunakan
sabar dan sholat. Sabar berati tetap berusahaididnjému, tidak malas, tidak
berhenti. Sabar juga berarti puasa dan kuat merdihian

Dalam ayat ini masih terkait erat dengan prilakahydi tentang anjuran
mempergunakan usaha menahan nafsu dengan melalaaitadcepada Allah dan
menegakkan sholat yang dapat menahan dari perbcatang, keji, dan mugkar.
Sholat itu juga dapat mendekatkan diri kepada Alédn mendirikan sholat itu
tidak dapat dikerjakan kecuali oleh orang yang kbhiygekun, tunduk dan takut
kepada Allah dengan penuh keyakinan akan adanyaabkéebagai tempat
kembali, sehingga akan terasa ringan bagi merek& unelakukan segala jenis
ketaatarf,

C. Penafsiran

Kata tafsir berasal dari katfassara yang artinya menjelaskan atau
menerangkan, ia juga berarti penjelasan atau pearaf§nterpretas). Dalam
pengertian praktis, kata tafsir dipergunakan urpekjelasan, penafsiran, atau
komentar terhadap al Qur'an, yang mencakup selgexh untuk memperoleh
pengetahuan yang akan membantu ke arah pemahamgnwggar tentangnya,
yaitu dengan cara menjelaskan makna yang dikangangtau memperjelas
implikasi legalnya.

Dalam hal ini penulis akan mencoba menafsirkanQal’'an suratal
Baqoroh ayat 44-46 yang menjadi bahasan pokok daletal skripsi ini, dengan
menggunakan beberapa buku dan kitab-kitab yantarekebagai rujukan dalam

penafsiran.

1. Tafsir lafadz Ata’muruuna al Naasa bi al Birri

8 Imaduddin Abil Fida’ Tafsir al Quran al Adzimhlm. 106
°® Ahmad Van Denfferllmu al Quran (Jakarta: Rajawali Pers, 1988)

31



Dalam tinjauan balaghoh (bahasa), kataAta’muruuna mengandung
Istifham (pertanyaan) yang keluar dari ketentuan maknakheajd, yang beralih
pada makna al Taubikh (mengolok-olok) serta maknaal Tagqri’
(gertakan/peringatan).

Pada kataAta’'muruunadituturkan dengan memakai bentuk fiil mudhort’
(menunjukkan arttajaddud/ baru, daral hudutsatau masa yang akan datang).
Meskipun pada kenyataannya adanya kejadian yar@néung pada lafadz
Ata’'muruuna benar-benar sudah terjadil (madz). Adanya hal ini dibuktikan
dengan adanya lafadz yang dituturkan setelahn¥aj yda tansauna Anfusakym
yaitu adanya suatu kelalaian yang sudah merekaigéfb

Ibnu Juraij berkata: Adapun penafsiran dari &tatmuruuna al Naasa bil
al Birri itu masih berkaitan dengal al kitabdan orang-orang munafik Dalam
hal ini mereka menyuruh manusia untuk malakukanspudan sholat serta
mengajak untuk selalu melakukan suatu kebajikamudkan Allah mencerca
mereka barang siapa yang memerintahkan suatu kebaikandiem dia sendiri
juga melakukan apa yang ia perintahkari”

Sedangkan penafsiran yang menunjukkan atas kdéeholpenafsiraral
Birru dengan menggunakan makna taat adalah sangatyjaitas,

12 . I S S
. mwvﬁjobﬁgjm\w%wU\ojf\gbﬂf

“mereka memerintah manusia untuk taat dan tagwaadeepAllah,
sedangkan kalian sendiri melakukan ma’siat kepag€.N

Dalam tafsir Qurthubiyal Birru dimaknai dengan amal sholih dahfuad

(hati nurani)*® Selain itu bisa diartikan juga dengan suatu ajaksemuk

% Muhammad Ali as Shobunihofwatut Tafasjr(Jakarta: Dar al Kutub Al Islamiyyah,
1999), him.55-56

' |maduddin Abil Fida’ Tafsir al Quran al Adzimhim. 108

12 Abi ja’far Muhammad bin jarir al Thobarilaami'ul bayan an ta'wiili aayil quran,
(Bairot: Dar al Fikr, 1405), him.259

13 Abi Abdillah Muhammad bin Ahmad al Anshoriy, Al @hubi, al Jami’ Li Ahkamil
Qur’an, ((Bairot-Libanon: Dar al Ma'rifat, 2003 M, Juz,1him. 309
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malakukan suatu kebaikan serta ajakan untuk memysrcapa saja yang
disampaikan oleh Muhammad SAW.

Pada ka al Birru (kebaikan) diartikan dengan suatu anugerah yang
mencakup segala bentuk kebaikan, dalam hal ini ekenqc tiga aspek, yaitu:
kebaikan di dalam mengabdi kepada Allah, kebaikagathm menjaga hak-hak
kekerabatan, dan kebaikan di dalam menjalin muamahtar sesarta.Dalam

redaksi lairal Birru juga bisa diartikan dengan suatu keta&tan

2. Tafsir kalimat Wa tansauna Anfusakum

Ditinjau dari segibalaghoh(bahasa) pada kaWa tansauna Anfusakum
mengandung maknaubalaghoh(menyangatkan), karena adanya objek yang
dikhitobi (Yahudi) mereka sama sekali tidak melakulsuatu perbuatan terpuiji.
Sedangkan adanyt’allug (hubungan) dengan kataArifusakum” terdapat
makna Ta’kiidul Mubalaghoh (pengukuhan yang sangat) dalam hal ini
menunjukkan bahwa mereka benar-benar lupa akarhahalyang mereka
perbuat'’

Kata tansauna diambil dari kata an Nisyan yang merupakan suatu
ungkapan dari kelalaian yang sifatnya adalah bdal hadity hal ini terjadi

setelah adanya mengetahui tentang suatu hal.
Vg oSl 055761 gally Wdall Jpam A 3l sl e 3l OLdly

by ade B Lo ooz Osais
Adapun yang dikehendaki dari kalim#fa tansuna Anfusakumadalah

mereka orang-orang Yahudi yang tidak komitmen dengag mereka katakan

serta tidak mengikuti ajaran-ajaran Muhamrifad.

* Muhammad Ali as Shobunihofwatut Tafasihlm.55

15 al Qodhi Nashiruddin abi Said Abdillahafsir al Baidhowiy him. 59

' |mam Abi Muhammad al Husain bin Mas’uEafsir al Baghowiyhim. 37
' |mam Abi Muhammad al Husain bin Mas'uEafsir al Baghowiyhim. 56

8 A’lauddin Ali Ibn Muhammad Tafsir al Khozin (Bairot-Libanon: Dar al Fikri, Juz 1)
him. 46
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Makna kalimat tansauna Anfusakum dalam pembahasan ini adalah

senada dengan lafadisyanyang ada pada firman Allahg.2 A lgwd, dalam

hal ini berarti mereka meninggalkan taat kepadalAllkemudian Allah juga
melalaikan mereka dari pahala yang seharusnya meiasat’

Dalam hal ini Ibnu Abbas mengartikan katé&/dtansauna Anfusakdm
sedang kamu membiarkan dirimu tidak beramal, pddedlean melarang orang
kafir ingkar terhadap kenabian dan janji Allah dal@aurot. Sedang kamu sendiri
kafir, ingkar terhadap pesan janji-Ku kepadamu gapaempercayai utusan-Ku
Muhammad SAW dan ingkar terhadap yang telah kartahkédalam kitab-K@&°

3. Tafsir kalimat Wa antum Tatluuna al kitab
u.z&u fy&'“ ua’u C\;’i Y s;b.ﬁ.“ L} JW‘ d).S.U) t\.ﬁ‘}[\ SJM.:.“ Jﬁab
3905 OTAN oslig 1l ans 13 sl Jy s e ol 3> w9~ &
Kata Tatluunadiambil dari katarilawah yang berartigl Itba’) mengikuti,
dan juga digunakan dengan makgad’ah) bacaan. Karena mereka (ahl al kitab)
masih berpegang teguh atau mengikuti hal-hal yangaktub di dalam Taurat.
Karena sebagian dari rangkaian kalam yang ada ldmiiga dirangkai dengan
sebagian yang laift.
Dilihat dari segi pemaknaan lafdziyahnya (sisalaghomya) itu
mengandung arti suatu ancaman atas pembangkanggriefah mereka perbuat,
meninggalkan suatu kebaikan, serta tidak menjalardga yang telah mereka

ucapkarf? Potongan ayat ini menjelaskan mengenai keadddral kitab yang

mereka masih berpegang teguh dengan apa yang derigulalam kitab Taurat.

9 Abi ja'far Muhammad bin jarir al Thobarijaami'ul bayan an ta'wiili aayil quran,
him.259

% Salim Bahreisy dan Said Bahreidfsir Ibn Katsier him. 102

2L Abi Abdillah Muhammad bin Ahmad al Anshoriy, Al @bubi, al Jami’ Li Ahkamil
Qur’an, him. 203

%2 al Qodhi Nashiruddin abi Said AbdillaRafsir al Baidhowiy him. 59
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Di dalamnya dijelaskan tentang sifat-sifat yang itlknoleh Rosulullah serta
predikat kenabian yang beliau milf&i.

Selain itu di dalamnya juga dijelaskan adanya wswdirongan untuk
melakukan perbuatan baik dan menjauhi segala bgrgtduatan yang keji dan
mungkar?*

Di dalam Tafsir al Khozin dijelaskan bahwa pergala mengenai
Potongan ayat di atas adalah mereMa @l kitabh selalu melanggengkan dalam
membaca serta mempelajari isi kitab Taurat, yandatlhmnya telah dijelaskan

dengan jelas tentang gambaran sifat-sifat nabi khnnad SAW.

4. Tafsir kalimat Afalaa Ta'giluuna

Dalam kitab Shofwatut Tafaasirdi jelaskan mengenai maksud dari

potongan ayat di atas. Pada kafalaa Ta'qgiluunasama dengadsads Osgddss S

(apakah mereka tidak mengerti dan memahaminya) dapa yang telah mereka
perbuat adalah merupakan perbuatan yang dilaragty ofari’at, tetapi kenapa
mereka masih tetap saja melakukannya, kemudiarh Atl@njelaskan kepada
mereka cara-cara dalam menghadapi nafsu dan sya®sat menghindar dari
kesenangan duniawi. Kemudian Allah melanjutkan dinfldya dengan ayat
Wasta'inuu bi al shobri wa al sholat.

Yang paling mencolok dalam redaksi tersebut adp&iggunaan bentuk
istiftham inkari (pertanyaan negatif) yang bertujuan memberikan rdgan dan
membangkitkan semangat.

Perbuatan manusia yang bertentangan dengan peogetgla dan
bertentangan dengan perintah yang ia berikan kepaaiag lain, tidak akan
timbul kecuali dari orang yang tidak lurus pemikinga serta tidak matang

akalnya. Manusia seperti ini bahkan, boleh jadi itiehgangguan psikis?®

% Muhammad Ali as Shobunighofwatut Tafasihim. 55
4 A'lauddin Ali lbn MuhammadTafsir al Khozin him. 46
% Muhammad Ali as Shobunighofwatut Tafasjrim. 55

% yusuf Qardhawial Quran Berbicara Tentang Akal dan llmu Pengetahu(Jakarta:
Gema Insani, 1998), him. 19-20
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Abu ja'far berkata mengenai tafsir ayAfalaa Ta’'giluuna“bukankah
kalian telah mengerti dan memahami akan jelekngaata yang kalian lakukan
berupa kema’'siatan kepada Tuhan kalian, kalian aemamerintah manusia
untuk meninggalkannya, dan melarang manusia untu&ngerjakannya,
sedangkan kalian sendiri melakukannya, padahaarkainengetahui kewajiban
yang harus dilakukan berupa taat kepada Allah dangrkuti apa yang
disampaikan oleh nabi Muhammad, serta mengimarsielgagai rosul Allalf’

Akal adalah potensi luar biasa yang dianugerahkiahAepada manusia,
karena dengan akalnya manusia memperoleh pengatéénimng berbagai hal.
Dengan akalnya pula manusia dapat membedakan naagabenar dan mana
yang salah, dan sebagainya.

Abil Qosim berkata di dalam tafsirnya, bahwa dietialkataAfalaa

Ta'giluunaterdapat suatu makna peringatan yang sangat naendal

A o izl oSz g ade 020l b ) Ogidads DU

Apakah kalian tidak berfikir tentang kejelekan yaetph kalian perbuat,
sehingga kalian semua terjerumus untuk melakukannya

2Bxisy oLl Syl 0Y Jghall gpshs U5 (3 SIS,
Seakan-akan akal mereka tertutup, karena menolkkokan kebaikan
Dalam tafsir Qurthibiy dijelaskan mengenai tafsir kalimAfalaa

Ta'giluunadengan kalimat:
oS3l I sl Bdlge a oSl Ognid ST (o
“kenapa kalian tidak menjauhi serta mencegah pé&ihugang hina ini”.
- Jaa) aneg 3L &pc;.gqj‘y ol Jls 4y c;l\: el
Kata agl diartikan dengan “mencegah”, hal ini seperti p&én ,»J! Jus
(mengikat unta), karena adanya ikatan tersebut egaic untuk bergerak.

Sedangkan Para ahli filsafat telah memposisikahsetamgai sesuatu yang dahulu

(godim), dan sebagian dari mereka mengatakan bahwa cémapat yang berada

2" Abi ja’far Muhammad bin jarir al Thobariaami’ul bayan an ta'wiili aayil quranhim
259

8 Abil Qosim bin MahmudAl Kassyaf an Haqooiq al Tanzil wa Uyunil Aqowitfujuh al
Ta'wil, (Bairot; Dar al Ma'rifat), Juz 1, him.277
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pada badan, sinarnya muncul dari akal, sebagaineanpu yang menerangi
rumah yang bisa membedakan antara hal-hal yangatatp

5. Tafsir kalimat Wasta'iinuu bi al Shobri wa al Sholat
Kata sabar secalaghowiybermakna mengekang, seperti:
P B A I TR T
Allah memerintahkan hamba-Nya untuk bersabar datemgabdi kepada-

Nya, serta bersabar dalam menjauhi segala laraNgan-

Seperti ucapan:
Z&M\&Mﬂﬁww\uﬁw\bbww\u&jwdw

Said bin Jubair berkata, sabar itu adalah pengagkearang hamba bahwa
penderitaannya itu dari Allah, lalu sabar karenagharap pahala dari Allah, dan
ada kalanya seorang mengeluh sambil menyabarkiamuun masih dinamakan
sabar dalam pandangan umtfn.

Ibnul Mubarak berkata dengan sanadnya dari Saiduddneir, dia berkata,
sabar ialah pengakuan hamba kepada Allah atas apg ynenimpanya,
mengharapkan ridho Allah semata dan pahalaNya. i{gladang seseorang
bertahan dengan gigih dengan menguatkan diri, idak terlihat dari dia kecuali
kesabarari!

Sedangkan kata sholat itu sifatnya lebih dikhusuisgada ari dzikir,
penta’'wilan kata sholat dalam hal ini berarti kétam-ketentuan syar’i. sebagian
kaum mengatakan bahwa makna kata sholat beraai mdenurut tinjauan
lughowiyyah urfiyyalftinjauan umum yang berlaku di kalangan masyarikat.

Allah menyuruh hambaNya terhadap apa yang merekebakan deri
kebaikan dunia, untuk menjadikan sholat dan sadlaagai penolong. Ibnu Abi

29 Abi Abdillah Muhammad bin Ahmad al Anshoriy, Alu@hubi, al Jami’ Li Ahkamil
Qur'an, him. 304

% salim Bahreisy dan Said Bahrei3fsir Ibn Katsier him. 106

3 Muhammad Nasib ar Rifa’Ringkasan Tafsir Ibnu Katsi{Jakarta: Gema Insani, 1999),
him. 123

%2 Muhammad Nasib ar Rifa’Ringkasan Tafsir Ibnu Katsihlm. 305-306
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Hatim berkata dengan sanad yang berangkai hinggarUlm al Khottob r.a.
“Sabar itu ada dua: sabar ketika mendapat musibalala baik, dan lebih baik
lagi adalah bersabar dalam menahan diri dari mgigar apa yang diharamkan
oleh Allah.

Abul Aliyyah Dberkata, Wasta’iinuu bi al Shobri wa al Sholat
pergunakanlah untuk mencapai ridho Allah, dengdarsdalam taat, dan sholat
itu sebesar-besar alat untuk dapat tabah dalamataskgan perintaf®

Sedangkan firman Allah “dan sholat” dikarenakan lahanerupakan
penolong utama bagi keteguhan suatu perkara. Dadz&ifah Ibnul Yaman
dikatakan, apabila Rasulullah SAW ditimpa oleh syarkara yang hebat, maka
dia menjadikan sholat sebagai penolong. Dari Adi. dia berkata: menurut
penglihatan kami pada malam perang badar, semuag or@tidur kecuali
Rosulullah. Beliau sholat dan berdo’a hingga waktouh tiba*

Penafsiran dari kalimaWasta'iinuu bi al Shobri wa al Sholaantara kata
sabar dan sholat disejajarkan supaya kalian semeiakokan sholat seraya
bersabar dengan memenuhi apa saja yang diwajibkataldmnya, berupa;
keikhlasan hati, menjaga niat, menolak segala jgo@ian, menjaga tata krama,
menjauhi dari sesuatu yang dimakruhkan dengantdisgkap takut dan tunduk
serta menghadapkan hati dalam rangka menghadag&dp#an semesta alam,
agar terhindar dari murka dan siksaNya, karenayadaholat sendiri merupakan
sesuatu yang diwajibkan oleh syarfat.

Dalam tafsir baidhowiy dijelaskan mengenai penafsipotongan ayat
Wasta'iinuu bi al Shobri wa al Sholat “mintalah pertolongan atas apa yang
menjadi hajat kalian dengan menanti akan datand@l@ar gembira seraya
menampakkan sikap pasrah atas apa yang sudahiditagéllah kepada kalian.
Atau dengan berpuasa yang termasuk dari bagiap sidbar atas sesuatu yang
bisa membatalkan dan menahan hawa nafsu serta msginkla@ hati.

% salim Bahreisy dan Said Bahreidfsir Ibn Katsier him. 106
% Salim Bahreisy dan Said Bahreidfsir Ibn Katsier him. 123

% Abil Qosim bin MahmudAl Kassyaf an Haqooiq al Tanzil wa Uyunil Aqowitfujuh al
Ta'wil, him. 277
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Hendaklah menjadikan sholat sebagai sarana untukimtee tolong,
karena di dalam sholat itu sendiri terkumpul bedbagacam aspek ibadah baik
yang bersifat jasmani maupun rohani. Misalnya, ui@ysnenutup aurat, yang di
dalam keduanya terdapat unsur pentasharufan hamaghadap ke ka’bah,
beri'tikaf, menampakkan kekhusyu'an dalam beribadalkhlas dalam
melaksanakannya, memerangi tipu daya setan, bejatypsda Allah, membaca
al quran, mengucapkan dua syahadat dalam tasadandnengekang nafu dari
sesuatu yang bersifat duniawiyah sehingga nantiliyaakan merasakan bahwa
dirinya benar-benar seorang hamba di sisi Alfah.

Abu Ja'far berkata tentang tafsir ayMasta’iinuu bi al Shobyi* minta
tolonglah kalian semua dengan memenuhi janji Kwngy&alian semua telah
berjanji kepada Ku di dalam kitab kalian, kaliarrjieji akan menaatiKu dan
mengikuti perintahKu serta meninggalkan apa yanghté\ku larang berupa
keinginan untuk mendapatkan jabatan, dan kesenateghadap dunia, menuju
pada apa yang kalian semua tidak senangi berugarbbrdiri terhadap perintah
Ku, dan mengikuti apa yang disampaikan Muhammadjalermelakukan sabar
dan sholaf’

Dan dikatakan bahwa yang dikehendaki dengan katsarsaalam
pembahasan ini adalah puasa. Karena puasa merupakagian bentuk dari
kesabaran, bahkan penafsiran tersebut menjelaskavabAllah telah menuturkan
perkara mereka dengan bersabar atas apa yang ntiel@kaenangi berupa taat
kepada Allah, dan tidak melakukan maksiat kepadaNya

Adapun asal kata sabar adalah mencegah nafsupdaapa yang menjadi
kesenangannya, ada yang mengatakan juga bahwa dieelgendaki dengan
puasa dalam hal ini adalah puasa bulan Ramadhaen&kanama lain dari
Ramadhan adalah bulan kesabaran, karena di dalaientggpat aspek kesabaran

bagi orang yang berpuasa dari berbagai macam nmakalam minuman pada

% lmam Abi Muhammad al Husain bin Mas'uthfsir al Baghowiyhlm. 59

37 Abi ja‘far Muhammad bin jarir al Thobarilaami’'ul bayan an ta'wiili aayil quran,
(Bairot: Dar al Fikr, 1405), him.260
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siang hari, serta mengekang nafsu untuk tidak mehgti perintah Allai®

Dalam pembahasan ayat ini sabar diartikan sebapahtdalam melaksanakan

hal-hal sebagai berikut:

a. Menahan diri dari kehendak hawa nafsu yang menyngpari ajaran agama.

b. Mentaati kewajiban-kewajiban yang biasanya dirasddeat oleh jiwa.

c. Menerima dengan sabar, tawakal, dan rendah haisgiamua musibah yang
ditakdirkan Allah, serta berserah diri kepada-Ngaghn sepenuhnya.

6. Tafsir kalimat Wa innaha lakabiirotun illa a’lal khoosyi'in

Shohibual Tafsir al aluusyiberkata mengenai penafsiran ayé innaha
lakabiirotun illa a’'lal khoosyi'in bahwa yang dikehendaki dengan Kea#r bisa
diartikan dengan berat dan susah bagi orang yamgataekannya. Karena orang-
orang musrik sangat merasa keberatan atas apa digegntahkan kepada

mereka. Sesuai dengan kandungan surat al Syurd&yat
[3 19600 | ad) wmpes b 52l
Adapun dalam penafsiran katd khoosyi'in banyak sekali ulama' yang
menafsirinya dalam berbagai macam versi, termaatikitereka adalah: Ibnu Abi

Tholhah dari lbnu Abbas mengatakan: bahwa yanghéikgaki dengan kata

khoosyi'in adalah orang-orang yang membenarkan atas apa sgatah Allah

turunkan. 4 Ji Wy ddad) Imam Mujahid berkata, yang dikehendaki dengan

katakhoosyi'inadalah orang-orang yang benar-benar percaya deegamuhnya
atas apa saja yang Allah syariatkan kepada hampgayg dalam teks aslinya
disebut dengaal mukminuna hagqofmuslim sebenarnya)

Abu al Aliyyah juga berkomentar mengenai maksud kiata khoosyi’in
yakni, al khoosyi'in wa al Mutawadhi'in (orang-orang yang khusyu dan

tawadhu’) dalam melaksanakan apa saja yang meagijibannyd’

% Abi ja’far Muhammad bin jarir al Thobardaami’'ul bayan an ta’wiili aayil quranhim.
260

% Depagal Quran dan Tafsirnya(Semarang: PT. Citra Effhar 1993), him. 113
“C Tafsir al Aluusiy, Juz 1, him. 300
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Perintah untuk melakukan sabar dan sholat memangas$ berat sekali
bagi merekaghl al kitah karena kekosongan hati mereka dalam mencintai dan
mengagungkan dzatnya Allah serta tidak adanya dikapyu’ di hadapan Allah
karena sedikitnya rasa cinta mereka terhadap Aakam hal ini, adanya upanya
seorang hamba dalam memenuhi perintah Allah beslpdat dengan cara
menyempurnakan dan konsisten dalam melaksanakatiigla ain dalam rangka
untuk meningkatkan kadar kecintaan dan pengabdémmasg hamba kepada
Allah.*?

Adh Dhahak berkata,Wa innaha lakabiirotun illa a’lal khoosyri'in
sembahyang itu sangat berat kecuali terhadap oramg khusyu’ dalam taatnya,
takut dari pembalasanNya, percaya pada janjiNyaadaamanNya.

Ibnu Jarir berkata, Hai ulama ahlil kitab pergumdia usaha menahan
nafsu dengan malakukan taat kepada Allah dan mkkagasholat yang dapat
menahan kalian dari perbuatan curang, keji dan kamdgholat itu juga dapat
mendekatkan kalian kepada Allah, dan mendirikanlashdu tidak dapat
dikerjakan kecuali oleh orang yang khusyu’, tektumduk dan takut kepada
Allah.*®

7. Tafsir kalimat Alladziina Yadzunnuuna Annahum Mulaquu Robbihim Wa
annahum llaihi Rooji’'un
Ditinjau dari segi makna, banyak sekali kitab-kitaksir yang memaknai
lafadz dzan dengan kata yakin dan mengetahui, termasuk dandgpat
mufassirif* adalah qoulnya imam fahrurrozi dalam kitabnya yamenyatakan
bahwadzanbisa berarti keyakinan begitu juga bisa diartid@emgan mengetahui,

sebagaimana yang terdapat pada tafsir ar Rooziy.

“! Imaduddin Abil Fida’ Tafsir al Qur'an al Adzimhim. 111

“2Yasri Sayyid MuhammadBadaa’i al Tafsir al jaami’ li al Tafsiiri al Imambn Qoyyim
al Jauziyyah(Saudi Arabia: Dar lbn Jauziy, 1993), him. 314

43 Salim Bahreisy dan Said Bahrei3afsir Ibn Katsier him.108

4 Mufassirin orang-orang yang berperan dalam penafsiran &mur
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Para ulama’ berkata: katizanitu bisa berarti mengetahui, dalam hal ini

—o0

ada dua tinjauan makna:

1. adanya sebuah peringatan, bahwa pengetahuan yailigiddleh kebanyakan
orang di dunia ini, itu tidak bisa lepas dari apatbuatannya kelak di akhirat
nanti

2. Pengetahuan yang hagiqi di dunia ini hampir semaatiperikan kepada
golongan para nabi, dashiddiigin yang telah Allah sebut dalam (surat al
hujurat:15§°

Ayat ini merupakan penyempurna dari ayat sebelumggéni adanya
sholat dan sholat sungguh sangat berat sekali keloagi orang-orang yang
benar-benar khusyu’, yaitu mereka yang benar-bemayakini bahwa mereka
akan bertemu Allah pada hari perhitungan (hisab) kari pembalasan, serta
meyakini bahwa mereka akan kembali kepada Nya absdiangkitkan dari

kubur untuk menerima pembalasan atas apa yangjakker selama hidup di

dunia®®

Dalam tafsimaidhowiydijelaskan:

Al & el Osmisy sl Oy &l BTy sy 19800 (8T Oglay
el B 1) 090k BT Ogi ol s b L

"mereka berharap akan bertemu dengan Allah dan em@tah sesuatu
yang sudah dijanjikan oleh Allah. Serta meyakinhwa mereka akan

%> Imam al Rozi, Tafsir al kabir (Bairot: Dar lhyd' Burots al Ghozaliy) Cet ke3, Juz 2,
him.76

¢ Teungku Muh. Hasbi Ash Shiddigiyafsir al Quranul Karim AN-NUUR(Semarang:
PT. Pustaka Rizki Putra, 2000), him. 101
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dikumpulkan pada hari akhir nanti, seraya Allahrak@emberikan pahala

kepada merek&”

Dalam ayat ini, yang dimaksud vyaitu orang-orang gyanempunyai
keyakinan bahwa mereka akan bertemu dengan Tuhdefgla Seraya meyakini
bahwa mereka akan dikumpulkan oleh Tuhannya padt leai kiamat untuk
diadili apa yang menjadi amal perbuatannya ketikaimberada di dunf&.

Adapun lafadzar Ruju’ yang diambil dari kataar Roji’'un dalam
pembahasan ayat ini dapat diartikan menjadi tidjayhau:

a. Mereka akan kembali dikehidupan akhirat

b. Mereka akan kembali dengan cara dicabut nyawanyati)(nsebagaimana
keadaan awal dari penciptaan manusia, karena pelay@a manusia itu tidak
ada, kemudian dihidupkan, dan keamudian dimati&gn |

c. Mereka kembali pada suatu tempat yang tidak dinoli&h siapa pun (celaka
maupun tidak) hanya Allah saja yang mengetahufthya.

D. MunasabahAyat dan Surat

Menurut bahasaMunasabah berarti persesuaian atau hubungan atau
relevansi. Yaitu hubungan persesuaian antara ayesurat yang satu dengan ayat
atau surat yang sebelum atau sesudahnya. dalami,hthu munasabalberarti
iimu yang menerangkan hubungan antara ayat ata gang satu dengan ayat
atau surat yang lain.

Menurut istilah ilmumunasabahataullmu Tanasubi Ayati Was Suwari
ialah ilmu untuk mengetahui alasan-alsan penertil@nbagian-bagian al Quran
yang muliaz°

Munasabahdalam Rangkaian ayat yang ada pada surat al Bag-a7
selalu membicarakan tentang tingkah laku Banillssadangkan pada ayat 44-46

di dalamnya mengandung sebuah peringatan bagi Beail tentang perilaku

“"al Qodhi Nashiruddin abi Said AbdillaRafsir al Baidhowiy him.111
8 Imaduddin Abil Fida’ Tafsir al Quran al Adzimhim. 109

49 Abi Ali al Fadhli bin al HasanMajma’ul Bayan Fi Tafsiiril Quran Juz 1, (Dar al
Ma’rifat), him 220

*0 Abdul Djalal,Ulumul Qur'an (Surabaya: Dunia llmu, 1998), him. 154

43



mereka serta terdapat unsur celaan dan cercaaadégrimereka, atas apa yang
sudah mereka lakukan berupa hal-hal yang tidak . bafereka selalu
memerintahkan orang lain untuk berbuat baik, sddamgmereka sendiri
menghiraukannya. Dan mereka juga memberikan palajdan petunjuk pada
manusia, sedangkan mereka sendiri tidak pernahnmetakukan apa yang mereka

ajarkan kepada orang laih.

E. Nilai-nilai Pendidikan Perilaku sosial muslim dalam al Qur'an surat al
Bagoroh 44-46
Banyak sekali unsur pendidikan sosialisasi yanglajgst dalam
kandungan surat al Baqoroh 44-46, diantaranya ladala
1. Amar Ma'ruf Nahi Mungkar

Secara harfiyyah amar ma'ruf nahi munkar<{Amru bi al Ma'ruf wa al
Nahyu 'an Munkdr berarti menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencelgah
yang munkar.

Ma'ruf secara etimologis berarti yang dikenal, §kbga munkar adalah
sesuatu yang tidak dikenal. Menurut Muhammad Abdodyuf adalah apa saja
yang dikenal (baik) oleh akal sehat dan hati nu(ema'rifatu al uqul wa ath-
thoba' al salimal sedangkan munkar adalah apan yang ditolak diahsehat
dan hati nuranira ankarat al uguiva ath-thoba' al salimatr?

Berbeda dengan Abduh, Muhammad Ali as Shobuniy efamdikan
ma'ruf dengan apa saja yang diperintahkan oleha'sgan dinilai baik oleh akal
sehat (na amara bihi asy syara' wa tahsanahu al agl ainsglsedangkan munkar
adalah apa yang dilarang oleh syara' dan dinilaikbbaleh akan seham@ naaha
'anhu asy syara' was tagbahahu al agl as spfin

Dalam Al qur'an juga telah disebutkan mengenai yalagrerintah untuk
Amar Ma'ruf Nahi Mungkardalam surat (Q.S. Ali Imron: 104), yang berbunyi:

1 Muh. Ali as ShobuniShofwatut TafasjrJuz 1, (Jeddah: Dar al Qolam), him55

*2 Lih.M. Rosyid Ridho,Tafsir al Mannar(Beirut: Dar al Fikr ) Jilid IV, him. 27, dalam
Yunahar llyasKuliah Akhlak (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2007), f2dd

3 Muhammad Ali as Shobunighofwatut Tafasjrhim. 221
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“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan uiyatg menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf damcegah dari yang
munkar merekalah orang-orang yang beruntung”.

Dengan adanya pengertian seperti di atas tenturgajg lingkup yang
ma'ruf dan munkar sangat luas sekali, baik dalapelaskidah, ibadah, akhlak
maupun muamalat (sosial, politik, ekonomi, ilmu getahuan, teknologi, seni
budaya, dsb). Tauhidullah, mendirikan sholat, mgmbaakat, amanah, toleransi
beragama, membantu kaum dhuafa’, displin, dan agbag adalah merupakan
contoh dari sikap dan perbuatan yang ma'ruf.

Adapun sebaliknya, syirik, meninggalkan sholattaki membayar zakat,
penipuan, tidak toleransi dalam beragama, adalatokalari sikap dan perbuatan

munkar>*

2. Implikasi Ketaatan Manusia (al Birr)

al Birr sebagai sebuah konsep kunci dalam etika qur'amypalean
permasalahan yang dibahas secara panjang leba@irrAhdalah elemen dasar
dalam kecintaan dan solidaritas, yang menyebabhk#intérikat cinta dan kasih
sayang. la juga merupakan elemen dalam karunia lyargitan dengan manusia,
karena hal ini Allah dan rosulNya memerintahkan uas#n untuk melakukaal
Birr.

Menurut al Mawardi, merupakan salah satu faktormatapenyebab
terjadinya kelembutaral ulfah), maka ia terikat erat dengan hati dalam berbagai
tindakan yang dilakukan oleh manusia dengan perelambutan dan kasih

sayang. Termal Birr hampir disejajarkan dengan taqwaa(ta'awanuu ‘'ala al

** Yunahar llyaspemikiran imam ghozajihlm. 241-142
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birri wa al tagwg. Oleh karena itu dalam satu segi kataBirr dapat diartikan
sebagai ketaan manusia dan dari segi yang laifjetitahkan sebagai kebajikah.

Tidak heran jika al Mawardi meletakkan teahBirr seimbang dengan
term tagwa karena segala perilaku manusia yang dilandasyatemagwa akan
mendapatkan keridhoan Tuhan, sebagaimana perilekaikan secara universal
akan mendapatkan keridhoan manusia&in.

Setiap manusia di belahan bumi manapun yang mendlia dasar
kebaikan tersebut akan dapat mencapai kesempukedaagiaanal sa'adal)
yang berarti ia akan menerima kenikmatan yang kmtari berbagai tinjauan,
karena sikapl Birr berarti berbuat baik kepada siapa pun, maka sikiapkian

mengimplikasikan terjadinya suatu jalinan persaagamntar manusra.

3. Ukhuwah Islamiyyah

Ukhuwah Islamiyyah adalah sebuah istilah yang umprkkan
persaudaraan antara sesama muslim di seluruh dampg melihat perbedaan
warna kulit, bahasa, suku, bangsa dan kewargarsgardang mengikat
persaudaraan itu adalah kesamaan keyakinan atan kepada Allah dan
RosulNya. Mereka sama-sama bersaksi tiada Tuharaimkah Allah dan
Muhammad adalah Nabi dan utusanNya. Ikatan keimamajauh lebih kokoh
dan abadi dibandingkan dengan ikatan-ikatan primabiddinnya, bahkan jauh
lebih kuat dibandingkan dengan ikatan darah sakalifebagaimana yang telah
termaktub di dalam al qur'an (surat al Hujurat: 10)

KO@UrHERND ¢§URCYRER€COMWwa I o RNO* I RO
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% Suparman SyukuEtika Religius (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him 249-250

% Kata benda"manusia” di sini lebih ditekankan kepaifat kemanusiaannya, dan bukan
kepada keyakinannya terhadap suatu agama yangtmyaniMaka "al Nas" yang ditampilkan al
Mawardi tersebut, itu mencakup dari seluruh manusia

" Suparman SyukuEtika Religiushim.251
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Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersauddrab $& damaikanlah
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramuartutakutlah terhadap
Allah, supaya kamu mendapat rahmat.

Menumbuhkan kesadaran untuk memelihara persaudarsaria
menjauhkan diri dari perpecahan, merupakan realgasgakuan bahwa pada
hakikatnya kedudukan manusia adalah sama di hadapilah. Sama
kedudukannya sebagai hamba dan kholifah Allah. Ssama mengemban

amanat Allah sesuai dengan bidang tugas dan pakerjasing-masing.

4. Sabar

Kata sabar diindikasikan pada katahanan yang dikkisgada dinamika
jiwa. Dinamika tersebut mengacu pada dua hal; yaituk menuju kepada
sesuatu yang positif, dan untuk menahan dari sesgatg negatif. Demikian
penjelasan kamus Indonesia tentang kata sabar.

Dalam kamus al Qur'an, kata< diartikan sebagai menahap&d) baik
dalam pengertian fisik material, seperti menahase@@ng dalam tahanan
(kurungan), maupun imaterial-nonfisik seperti memahdiri (jiwa) dalam
menghadapi sesuatu yang diinginkannya

Dari sini dapat diketahui bahwa Sifat sabar dalslanh menempati posisi
yang istimewa. Al Qur'an mengaitkan sifat sabarg#gnbermacam-macam sifat
mulia lainnya>®

Dalam al Qur'an telah dijelaskan mengenai perileddas dalam (surat
Lugman ayat: 17)
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8 Muhammad al GhozaliAkhlag Seorang MuslimSemarang: Wisaksana, 1993), him.
339

%9 Ahmad Munir, Tafsir Tarbawj (Yogyakarta: TERAS, 2008), him. 210
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“Hai anakku, Dirikanlah shalat dan suruhlah (mausiengerjakan yang
baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang kaurtan Bersabarlah
terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yamgidn itu
termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).”

Menurut Imam Ghozali, sabar merupakan ciri khasusian Binatang dan
malaikat tidak memerlukan sifat sabar, binatangkticthemerlukan sifat sabar,
karena binatang diciptakan tunduk sepenuhnya kepada nafsu. Bahkan hawa
nafsu itulah satu-satunya yang mendorong binatamrgkubergerak atau diam.
Sedangkan malaikat tidak memerlukan sifat sabaenkamemang tidak ada hawa
nafsu yang harus dihadapinya. Malaikat selalu cemde kepada kesucian,
sehingga tidak diperlukan sifat sabar untuk meraedihdan mempertahankan
kesuciannya&?

Orang yang ditimpa malapetaka, bila ia mengiketidndak nafsunya, ia
akan mencoba menggerutu dalam berbagai bentukedaadap berbagai pihak;
baik terhadap Tuhan, manusia atau lingkungannyanAé&tapi, bila dia menahan
diri, dia akan menerima dengan penuh kerelaan retkg yang terjadi itu.

Dari sini sabar dapat diartikan sebagai menerisragdn penuh kerelaan
ketetapan-ketetapan Tuhan yang tidak terelakkanbatk karena kondisi ketidak

berdayaan, maupun dalam kondisi berdaya yang didasatas kesadaran diti.

5. Sholat

Sholat merupakan pekerjaan hamba yang beriman da&oasi
menghadapkan diri kepada Allah SWT. la akan memgiufaydah, manfaat dan
pengaruh positif terhadap diri seseorang, apaldgkshnakan secara sempurna,
yakni sesuai dengan syarat, rukun, kesunatan dayadalilandasi rasa ikhlas dan
khusyu'.

Di antara faidah dan manfaat melaksanakan shdédala
1. Pembinaan akhlak

Semua syari'at Islam mempunyai sarana yang saakaj pembinaan dan

pengembangan akhlak mulia, keimanan dan peribadgtan menuju kepada

% Yunahar llyasPemikiran Imam Ghozalhlm. 134
®. Ahmad Munir, Tafsir Tarbawj him. 211
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ihsan (sikap dan tingkah laku serta ucapan yang baad)jriht merupakan puncak
pribadi yang diidam-idamkan.

Demikian halnya dengan sholat, apabila dilaksamak&ara sempurna dan
kontinu, ikhlas dan khusyu' serta penuh kesadamaaka akan menjadi alat
pendidikan manusia yang mempunyai efek positif, nyakembersihkan dan
mensucikan jasmani dan rohani yang akan memancarkandan mengekspresi
dalam sikap dan tingkah laku serta ucapan yang baibaliknya akan terhindar
dari perbuatan keji dan mungkar.

2. Ketenangan jiwa

Di tengah-tengah keramaian, kesibukan dan kebisingampaknya
manusia membutuhkan alat untuk menangkan pikiram mi@nyegarkannya.
Dalam hal ini Islam menawarkan suatu resep, bahavana untuk itu adalah
dengan menjalankan sholat. Orang yang menjalarfi@atgasti tidak akan panik
di dalam menghadapi segala persoalan, orang yamikide itu akan terhindar

dari rasa ragt®

6. Berlaku Jujur

Jujur atau benar ialah, memberitahukan serta mekartisesuatu dengan
sebenarnya, lawannya adalah dusta. Yaitu membekiah sesuatu berlainan
dengan sebenarnya, walaupun dengan tidak sengejalalén manusia dari
prinsip yang sudah jelas ini, mengakibatkan timpalnkekecewaan dan
kecilakaan, serta merajalelanya kebohongan, kegalsian khayalan yang
menjauhkan mereka dari jalan yang benar, sehingg@ka mengasingkan diri
dari kenyataan objektif yang harus mereka ikuti.

Oleh karena itu manusia dituntut berpegang kepgagjajuran dengan
memperhatikan prinsip kebenaran pada setiap prolyi@ng dihadapinya dan
dilaksanakan di atas hukum yang benar, demikianmarupakan tiang yang

kokoh menurut akhlak Islafi. Allah SWT telah menjelaskan prilaku kaum

62 Amin Syukur Pengantar Studi IslanfSemarang: CV. Bima Sakti, 2003), him. 96-97
8 Muhammad al Ghozalhkhlaq Seorang Muslimhim. 74
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muslim yang mengikuti syak wasangka dan khurafatgymenutupi akal dan
harapan mereka di masa kini dan masa yang akangidémgan kebohongan.

7. Keimanan atau akidah

Yang dimaksud dengaegidahsecara etimologi adalah ikatan, sangkutan.
Disebut demikian, karena ia mengikat dan menjadglsatan atau gantungan
segala sesuatu, sedangkan dalam pengertian tekimgaaadalah iman atau
keyakinaff*

Ibnu Qoyyim berkata: kedudukan yakin dari imanesgpguh dari jasad.
Dengannya orang-orang yang arif (telah mencapaifa@’berbeda tingkat dalam
keutamaan, orang-orang saling berlomba. Kepadargrgerang yang beramal
menempuh, dan amalan suatu kaum hanya didasadsmyatserta isyarat-isyarat

mereka semuanya menuju kepadanya.

¥ UIN Yogya, UIN YogyakartaDin Al Islam him. 199

50



